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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Bursa Efek Indonesia 

Bursa efek (pasar modal) yang tersebar di Indonesia adalah Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) yang juga dikenal dengan nama asingnya sebagai Jakarta Stock 

Exchange (JSX). Bursa efek terbesar setelah BEJ adalah Bursa Efek Surabaya 

(BES) atau Surabaya Stock Exchange (SSX). BEJ dan BES bergabung 

menjadi BEI (Bursa Efek Indonesia) . BEI atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa hasil penggabungan ini  

efektifpada bulan November 2007, setelah diadakannya RUPSLB (Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa) yang diadakan pada 30 Oktober 2007. 

Jadi, sekuritas yang terdaftar di BEJ juga diperdagangkan di BES.
12

 BEI 

berpusat di kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jendral Sudirman 52-53, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Saat ini di BEI terdapat 500 lebih saham 

yang diperdagangkan.
13

 Komposisi dana asing mencapai 60-70% sedangkan 

investor domestik hanya sebesar 30-40%. Hal inilah yang membuat investor 

asing menjadi dominan dalam transaksi di BEI. 
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B. Indeks Harga Saham 

Indeks harga saham merupakan trend pasar yang menggambarkan 

kondisi pasar suatu saat apakah pasar sedang aktif atau lesu. Dengan 

demikian, indeks harga saham menggambarkan kinerja saham baik individual 

maupun komulatif (kinerja pasar), sehingga dapat diketahui kontek yang 

terjadi, bagaimana sesungguhnya perilaku investor dan saluran dana secara 

makro lewat mekanisme pasar modal.
14

 

Struktur yang membentuk indeks harga saham yang merupakan 

representasi dari harga saham serta peran masing-masing elemen struktur 

dalam perekonomian.
15

 

 

C. Jenis-Jenis  Indeks Bursa Efek Indonesia 

Indeks diperlukan sebagai sebuah indikator untuk menunjukkan 

pergerakan harga dari sekuritas- sekuritas. BEI mempunyai beberapa Indeks 

yang dikelompokkan atas:
16

 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks harga saham gabungan (composite stock price index = 

CSPI) merupakan suatu nilai untuk mengukur kinerja kerja saham yang 

tercatat disuatu Bursa Efek. Makna Gabungan (composite) disini berarti 

kinerja saham yang dimasukkan dalam hitungan jumlah sahamnya lebih 

dari satu, ada yang 20 saham, 30 saham, 40 saham dan bahkan seluruh 

saham yang tercatat pada bursa efek tersebut. 
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2. Indeks harga saham LQ-45 

Indeks LQ-45 adalah indeks yang terdiri atas 45 saham pilihan 

dengan mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas perdagangan dan 

kapitalisasi pasar. LQ-45 akan dikoreksi stiap 3 bulan sekali, sehingga 

terdapat kemungkinan saham yang terkoreksi (ada saham baru masuk 

kategori LQ-45 dan ada saham yang keluar LQ-45). 

3. Indeks- indeks IDX Sektoral 

Indeks harga saham sektoral (sectoral stock price index) 

merupakan indeks yang menggunakan semua saham yang termasuk dalam 

masing-masing sektor. Di Bursa Efek Indonesia, indeks harga saham 

sektoral terbagi ke dalam sembilan sektor, antara lain Sektor Pertanian, 

Sektor Pertambangan, Sektor Industri Dasar, Sektor Aneka Industri, 

Sektor Konsumsi, Sektor Properti, Sektor Infrastruktur, Sektor Keuangan, 

Sektor Perdagangan dan Jasa Sektor Manufaktur. 

4. Jakarta Islamic Index (JII) 

JII adalah indeks yang terdiri dari 30 saham perusahaan yang 

memenuhi kriteria investasi berdasarkan syari’ah Islam, diantaranya: 

saham dengan urutan tingkat likuiditas rata- rata nilai perdagangan selama 

satu tahun terakhir, saham yang urutan rata- rata kapitalisasi pasar 

terbesar selama satu tahun terakhir, mempunyai rasio utang terhadap 

aktiva tidak lebih dari 90% dilaporan keuangan tengah tahun atau 

tahunan, serta saham yang dipilih sudah tercatat selama 3 bulan terakhir, 

kecuali saham yang termasuk dalam 10 kapitalisasi terbesar. 
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5. Indeks Papan Utama dan Indeks Papan Pengembangan  

Pada tanggal 8 April 2002, BEI memperkenalkan 2 indeks yaitu 

Main Board Index (MBX) yang dimulai dengan 34 saham dan 

Development Board Index (DBI) yang dimulai dengan 287 saham.  

Papan utama (main board) dimaksudkan untuk menampung emiten 

yang berukuran besar dan mempunyai catatan kinerja yang baik. Papan 

pengembangan (development board) dimaksudkan untuk penyehatan 

perusahaan- perusahaan yang kinerjanya menurun, perusahaan – 

perusahaan yang berprospek baik tetapi belum menguntungkan. 

Perusahaan- perusahaan yang tidak masuk ke dalam indeks papan 

utama maka akan masuk kedalam indeks papan pengembangan. 

Perusahaan yang baru masuk ke papan pengembangan dapat berpindah ke 

papan utama dapat didegrasi turun ke papan pengembangan (lihat di situs 

BEI syarat- syarat pengembangan tersebut). 

6. Indeks Kompas 100 

Indeks ini berisi dengan 100 saham yang berakategori mempunyai 

liquiditas yang baik, kapitalisasi pasar yang tinggi, fundamental yang 

kuat, serta kinerja perusahaan yang baik. 

7. Indeks BISNIS-27 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan Koran harian Bisnis 

Indonesia yang berisi dengan 27 saham berdasarkan kriteria fundamental, 

kriteria teknikal serta likuiditas transaksi. Saham- saham yang akan 
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dimasukkan dikaji dari masukan ahli- ahli dan professional pasar modal 

setiap 6 bulan pada awal bulan Mei dan Nopember. 

8. Indeks PEFINDO25 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan PEFINDO 

(Pemeringkat Efek Indonesia atau Credit Rating Indonesia) yang berisi 

dengan 25 perusahaan- perusahaan kecil dan menengah atau SME (Small 

and Medium Entreprise)terdaftar di IDX yang mempunyai kinerja 

fundamental baik, likuiditas baik, dan mempunyai kepemilikan publik 

yang tinggi. 

9. Indeks SRI-KEHATI 

Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan yayasan KEHATI 

(Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia).Yayasan ini bergerak dalam 

upaya- upaya konservasi dan penggunaan keberlanjutan sumber- sumber 

daya keanekaragaman hayati. Saham- saham yang dimasukkan adalah 

yang terdaftar di IDX yang mendukung keberlanjutan lewat cara- cara 

peduli terhadap lingkungan, sosial dan tata kelola koperasi yang baik.   

10. Indeks ISSI 

Indeks ini dihitung sama dengan perhitungan IHSG yaitu 

menggunakan cara rata-rata timbangan kapitalisasi besar. Kriteria saham- 

saham yang dapat masuk ke indeks ini sesuai dengan regulasi Bapepam-

LK No. 11, K. 1. 
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11. Indeks IDX30 

Indeks ini berisi dengan 30 saham kapitalisasi terbesar di LQ 45. 

Kriteria pemilihan saham di IDX30 adalah nilai transaksi, frekuensi 

transaksi, total hari transaksi dan tentu saja kapitalisasi pasarnya. Aspek 

kualitatif yang juga dipertimbangkan adalah kondisi keuangan, prospek 

pertumbuhan, dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

pertumbuhan perusahaannya. 

12. Indeks Infobank15 

Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Infoarta Pratama yang 

merupakan penerbit dsri majalah info bank. Indeks ini dihitung 

berdasarkan 15 saham unggulan perbankan. 

13. Indeks Smintra18 

Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Sarana Multi Infrastruktur. 

Berisi dengan 18 saham infrastruktur dan pendukung infrastruktur yang 

kriteria pemilihannya perusahaan di danai oleh PT. Sarana Multi 

Infrastruktur sesuai dengan regulasi Menteri Keuangan RI no. 

100/PMK.010/2009. Serta aktivitas saham yang terdiri dari nilai transaksi, 

frekuensi, jumlah hari transaksi, kapitalisasi pasarnya dan rasio free float 

share (saham beredar yang tersedia untuk publik) 

14. Indeks MNC36 

Indeks MNC36 diluncurkan oleh grup MNC pada tanggal 28 

Agustus 2013. Indeks ini berisi 36 saham perusahaan yang akan 

dievaluasi setiap 6 bulan sekali yaitu pada awal bulan Mei dan Nopember.   
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15. Indeks JII70 

 JII70 adalah indeks atas 70 saham syariah yang memiliki 

kapitalisasi pasar dan likuiditas transaksi tinggi. Indeks JII70 dipilih 

menggunakan kapitalisasi pasar dan rata-rata nilai transaksi harian di 

pasar reguler. 

16. Indeks IDX BUMN20 

 IDX BUMN20 adalah indeks harga atas 20 saham perusahaan 

tercatat yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), dan afiliasinya. Indeks IDXBUMN20 

dipilih berdasarkan kriteria likuiditas, jumlah hari diperdagangkan, dan 

kapitalisasi pasar. 

17. Indeks IDX High Dividend20 

 IDX High Dividend 20 merupakan indeks atas harga 20 saham 

perusahaan tercatat yang tercatat di BEI yang secara rutin membagikan 

dividen tunai dan memiliki imbal hasil dividen (dividend yield) kepada 

para pemegang sahamnya. Indeks IDX High Dividend 20 dipilih 

berdasarkan imbal hasil dividen, kriteria likuiditas, serta kapitalisasi 

pasar.
17

 

D. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)  

Salah satu sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan wadah investasi 

bagi masyarakat ialah pasar modal. Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal, pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan 

                                                             
17 http://www.idx.co.id/berita/berita-detail/?newsId=6824 di akses pada 19 mei 2018. 

http://www.idx.co.id/berita/berita-detail/?newsId=6824
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dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek.
18

 Pasar modal dalam arti sempit identik dengan bursa 

efek, dalam arti luas, pasar modal adalah pertemuan antara mereka yang 

mempunyai dana dengan mereka yang membutuhkan dana untuk modal usaha. 

Jika pasar uang lebih memfokuskan pada penggunaan jangka pendek, maka 

pasar modal lebih memfokuskan pada penggunaan jangka panjang.
19

 

Beberapa tahun terakhir, perkembangan pasar modal tidak hanya 

terjadi pada pasar modal konvensional, tetapi juga terjadi pada pasar modal 

syariah. Pasar modal syariah diartikan BAPEPAM dan LK sebagai kegiatan 

dalam pasar modal sebagaiman diatur dalam UU Pasar Modal yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Prinsip dasar syariah di pasar modal 

bersumber dari Al-Quran dan Hadist. Kegiatan di pasar modal syariah 

dikategorikan sebagai kegiatan ekonomi muamalah. Menurut kaidah fikih 

yang terdapat dalam Fatwa DSN No: 40/DSN-MUI/X/2003 yang berbunyi 

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya”. Menurut BAPEPAM dan LK, konsep inilah yang 

menjadi prinsip dasar pasar modal syariah di Indonesia.  

Sejarah perkembangan pasar modal diawali sejak diterbitkannya Reksa 

Dana Syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli 1997. 

Pada 3 Juli 2000, Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT. 

Danareksa Investment Management dalam meluncurkan Jakarta Islamic Index 
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Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah 

(Jakarta: Prenada Media, 2014), Edisi Revisi, h.55 
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dengan tujuan untuk memandu investor yang ingin menginvestasikan dananya 

secara syariah. Pasar modal syariah merupakan tempat dimana efek syariah 

diperdagangkan. Dimana efek-efek syariah tersebut diatur dalam Peraturan 

BAPEPAM dan LK No. IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah dan No. 

IX.A.14 tentang Akad-akad yang digunakan dalam Penerbitan Efek Syariah di 

Pasar Modal. Selanjutnya, pada tanggal 31 Agustus 2007 BAPEPAM dan LK 

menerbitkan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor II K.1 tentang Kriteria dan 

Penerbitan Daftar Efek Syariah dan diikuti dengan peluncuran Daftar Efek 

Syariah pertama kali oleh BAPEPAM dan LK pada tanggal 12 September 

2007. Perkembangan minat akan efek syariah tersebut hingga akhirnya PT 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tanggal 12 Mei 2011 meluncurkan indeks 

harga saham baru dengan nama Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).  

Adapun perbedaan antara Indeks Saham Syariah Indonesia dengan 

Jakarta Islamic Index ialah Jakarta Islamic Index (JII) ini hanya terdiri dari 30 

saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan Indeks 

Saham Syariah Indonesia merupakan cerminan dari pergerakan sham-saham 

yang masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh 

BAPEPAM dan LK. Berdasarkan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor II.K.I 

mengenai Kriteriadan Penerbitan Daftar Efek Syariah, adapun kriteria-kriteria 

efek yang dapat dimuat dalam Daftar Efek Syariah diantaranya:  

1. Surat berharga syariah yang diterbitkan oleh negara Republik Indonesia.  

2. Efek yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan publik yang 

menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya 
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dilakukan berdasarkan prinsip syariah sebagaimana tertuang dalam 

anggaran dasar.  

3. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah yang telah 

diterbitkan sebelum ditetapkannya peraturan ini.  

4. Saham reksa dana syariah  

5. Unit penyertaan kontrak investasi kolektif reksa dana syariah.  

6. Efek beragun aset syariah.  

7. Efek berupa saham, termasuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) syariah dan waran syariah, yang diterbitkan oleh emiten atau 

perusahaan publik yang tidak menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara 

pengelolaan usahanya dilakukannya berdasarkan prinsip syariah, 

sepanjang emiten atau perusahaan publik tersebut:  

a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam angka 

1 huruf b Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IX.A.13.  

b. Memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut:  

1) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas 

tidak lebih dari 82% (delapan puluh dua persen) 

2) Total pendapatan bungan dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan 

pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh persen).  

8. Efek syariah yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar modal yang 

diterbitkan oleh lembaga internasional dimana pemerintah Indonesia 

menjadi salah satu anggotanya; dan  
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9. Efek syariah lainnya.  

Hari dasar perhitungan ISSI adalah tanggal 30 Desember 2007 

dengan nilai awal indeks sama dengan 100. Metode perhitungannya sama 

dengan 100. Metode perhitungannya sama dengan perhitungan indeks-

indeks BEI lainnya. Komponen penghitungan ISSI adalah semua saham 

yang masuk dalam Daftar Efek Syariah yang akan dievaluasi enam bulan 

sekali yaitu setiap bulan Mei dan November, atau setiap ada pengumuman 

Daftar Efek Syariah baru dari BAPEPAM dan LK.
20

 

 

E. Profil Singkat Perusahaan 

1. PT. Pelayaran Buana Bina National, Tbk 

Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk (BBRM) didirikan 

tanggal 07 Pebruari 1998 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 

1998. Kantor Pusat BBRM beralamat di TCC Batavia Tower One 8th 

Floor, Suite 08-09 Jalan KH. Mas Mansyur Kav. 126 Jakarta Pusat 10220. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham BBRM, 

antara lain: PT Marco Polo Indonesia (pengendali) (34,80%), Nam Cheong 

Pioneer Sdn Bhd (pengendali) (29,81%) dan PT Sinar Bintang Makmur 

(pengendali) (17,76%). 

2. PT. Ratu Prabu Energi, Tbk 

PT. Ratu Prabu Energi, Tbk (ARTI) didirikan dengan nama PT. 

Arona Binasejati berdasarkan Akta No. 44 tanggal 31 Maret 1993 dan Akta 

No. 66 tanggal 9 Oktober 1995, keduanya yang dubuat dihadapan Frans 

                                                             
20 http://eprints.undip.ac.id/42914/1/05_PUTRI.pdf di akses pada 19 mei 2018. 

http://www.britama.com/index.php/tag/bbrm/
http://eprints.undip.ac.id/42914/1/05_PUTRI.pdf
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Elsius Muliawan, SH Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan 

dari Menteri Kehakiman Republik Indonesa dengan Surat Keputusan No. 

C2-227 HT.01.01TH.96 tanggal 9 Januari 1996.  

ARTI semula bergerak dibidang wooden furniture yaitu industri 

perabot dan kelengkapan rumah tangga yang terbuat dari kayu, bambu dan 

rotan, namun sejak Juni 2008 melalui manajemen baru Perseroan 

mengganti bidang usaha utama menjadi bidang energi, sekaligus berganti 

nama Perseroan menjadi PT. Ratu Prabu Energi, Tbk. Sebagai langkah 

awal Perseroan dalam rangka perubahan kegiatan usaha yaitu dengan 

mengakuisisi sebesar 99,99% saham PT. Lekom Maras sebuah Perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa minyak dan gas.   

Perseroan memulai debutnya di pasar modal pada tahun 2003 

melalui Penawaran Umum Perdana sejumlah 95.000.000 lembar saham 

biasa sesuai Surat pemberitahuan efektif dari Ketua BAPEPAM No. 

796/PM/2003. Pada tanggal 30 April 2003 Perseroan menawarkan 

sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek  Indonesia) dengan 

kode saham “ARTI”. 

3. PT. Red Planet Indonesia, Tbk         

Pendirian Perseroan dilakukan untuk memenuhi ketentuan 

Undang-Undang No. 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam 

Negeri yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1970 

tentang Perubahan dan Tambahan Undang-Undang No. 6 Tahun 1968 

tentang Penanaman Modal Dalam Negeri.Perseroan merupakan entitas 
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anak yang dikendalikan oleh Red Planet Holdings (Indonesia) Limited 

yang berkedudukan di Hongkong. Sedangkan, Red Planet Holdings 

(Indonesia) Limited merupakan entitas anak yang dikendalikan oleh Red 

Planet Hotels Limited yang berlokasi di Cayman Islands.  

Pada tanggal 3 Februari 1990, Perseroan berubah nama menjadi PT 

Pusako Tarinka berdasarkan Akta No. 72 oleh Yudo Paripurno, SH, 

notaris di Jakarta. Perseroan kemudian menjadi perusahaan terbuka 

dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya pada tanggal 19 

September 1995. Selanjutnya, pada tanggal 22 Mei 2014, nama Perseroan 

berubah menjadi PT Red Planet Indonesia Tbk berdasarkan Akta No. 99 

oleh Aryanti Artisari, SH, MKn, notaris di Jakarta. Sebelum pendirian 

Perseroan, hotel yang dikelola Perseroan menggunakan merek usaha Tune 

Hotel. Namun, sejak tahun 2014, Perseroan melakukan serangkaian proses 

rebranding dengan memisahkan diri dari waralaba Tune Hotel. 

Penggunaan nama Red Planet baru secara resmi digunakan sejak tahun 

2015.  

 


